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Menyulap Sungai Jadi Wisata bukan sekadar buku
panduan-ini adalah napas baru bagi desa yang ingin bangkit dari
potensi lokalnya sendiri. Melalui narasi yang kaya dan terstruktur,
buku ini membawa pembaca menyusuri langkah-langkah konkret
mengubah sungai dari tempat biasa menjadi magnet wisata
berbasis edukasi, budaya, dan kuliner.

Berangkat dari praktik pemberdayaan langsung di desa,
buku ini memetakan potensi, tantangan, dan strategi transformasi
desa berbasis sungai, dengan melibatkan warga, pemuda, ibu-ibu,
hingga mitra eksternal. Mulai dari budidaya ikan yang edukatif,
pertunjukan budaya, dapur wisata, hingga teknologi pelayanan
digital-semuanya ditulis dengan detail dan inspiratif.

Ditujukan untuk pengelola desa, komunitas, dan semua
pihak yang ingin melihat desa tumbuh mandiri dan berdaya saing,
buku ini menyajikan contoh nyata, alat evaluasi, serta rencana
keberlanjutan yang dapat direplikasi di berbagai wilayah Indonesia.

Sungai bukan hanya aliran air, tapi juga sumbu hidup baru
bagi desa. Mari kita nyalakan potensinya-bersama.
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KATA PENGANTAR

Air yang mengalir di sungai tak hanya membawa kehidupan,
tetapi juga harapan. Di banyak desa di Indonesia, sungai kerap
dipandang hanya sebagai jalur irigasi atau sumber air semata.
Padahal, di balik arus yang mengalir tenang, tersimpan potensi
besar yang dapat menghidupkan ekonomi, memperkuat budaya,
dan membangkitkan semangat komunitas. Buku ini lahir dari
keyakinan bahwa ketika masyarakat diberi ruang untuk bermimpi
dan alat untuk mewujudkannya, maka transformasi yang luar biasa
dapat terjadi —bahkan dari aliran sungai yang dulu tampak biasa.

Kami menyusun buku ini sebagai panduan praktis, bukan
teori yang mengawang. Setiap bab membawa pembaca melintasi
proses nyata: dari pemetaan potensi, musyawarah warga,
pembangunan sarana wisata, hingga strategi pemasaran dan
keberlanjutan. Harapannya, desa-desa lain dapat menggunakan
buku ini sebagai peta jalan—untuk membangun model wisata
berbasis potensi mereka sendiri, tanpa kehilangan jati diri.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah membantu sehingga buku ini dapat tersaji di hadapan
para pembaca. Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat dan
memperkaya wawasan para pembaca.

Malang, 06 Juli 2025

Penulis.
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BAB MENGENALI POTENSI:

SUNGALI, DESA,
DAN WARGA

Di setiap desa, selalu ada sesuatu yang tampak biasa namun
menyimpan potensi luar biasa —dan dalam banyak kasus, potensi
itu mengalir tenang bersama sungai. Ia menyusuri pematang
sawah, menyentuh akar bambu di halaman rumah warga, dan
mengalir melewati anak-anak yang bermain tanpa sadar bahwa
mereka tumbuh di tepi kekayaan alam dan budaya yang belum
tergarap. Bagi sebagian orang, sungai adalah aliran air biasa. Tapi
bagi desa yang jeli membaca, sungai adalah aliran ide, aliran
peluang, bahkan aliran masa depan.

Bab ini mengajak kita untuk menyelami ulang apa yang
sering kita anggap biasa. Kita akan membuka mata terhadap
kekayaan yang ada di sekitar kita, yang selama ini mungkin
terlewat karena sudah terlalu dekat. Potensi desa bukan hanya apa
yang terlihat megah, tetapi juga tentang bagaimana air yang
mengalir, tanah yang kita injak, dan hubungan antarwarga bisa
menjadi modal awal untuk membangun desa yang mandiri, lestari,
dan menarik untuk dikunjungi.



BAB
DARI GAGASAN

KE GERAKAN:
MENYUSUN MIMPI DESA

Gambar 2.1 Sungai menjadi potensi

Setelah mengenali kekayaan potensi dan tantangan yang ada,
desa memasuki fase paling menentukan: memulai langkah pertama
secara kolektif. Pengakuan atas potensi dan keterbatasan tidak akan
berarti apa-apa jika tidak disusul oleh tindakan nyata. Pada titik
inilah semangat kebersamaan, musyawarah, dan gotong royong
menjadi fondasi yang tak tergantikan dalam proses membangun
wisata desa yang berkelanjutan.

Setiap desa punya impian, tapi tidak semua desa mampu
mengubah impian itu menjadi arah gerakan. Mimpi hanya akan
menjadi hiasan rapat atau slogan kosong jika tidak dikawal dengan
kesepahaman dan tindakan kolektif. Namun, ketika impian itu
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BAB EDUTOURISM

BERBASIS
BUDIDAYA IKAN

Gambar 3.1 Wisata dari Sungai

Setelah semangat kolektif warga terbangun dan arah
pengembangan wisata desa mulai terbentuk, langkah selanjutnya
adalah memilih titik-titik unggulan yang bisa dijadikan daya tarik
utama. Di antara beragam potensi desa, budidaya ikan di sekitar
aliran sungai bukan hanya memberi manfaat ekonomi, tetapi juga
memiliki nilai edukatif dan ekologi yang tinggi.

Bagi banyak desa, kegiatan perikanan bukan hal baru—ia
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, baik sebagai
sumber pangan maupun mata pencaharian. Namun, dengan
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BAB
MERAJUT BUDAYA:
DARI CERITA LOKAL
HINGGA PERTUNJUKAN

Gambear 4.1 Pertunjukan Budaya

Di balik gemericik sungai yang mengalir di tengah desa,
tersembunyi kisah-kisah yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Cerita tentang asal-usul desa, tentang makhluk penunggu air,
tentang tokoh-tokoh yang membelah hutan dan membuka ladang
di masa lampau semuanya menjadi bagian dari ingatan kolektif
masyarakat. Sayangnya, dalam arus perubahan yang cepat, kisah-
kisah itu kian tenggelam. Padahal, budaya lokal adalah napas dari
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BAB

MENGANGKAT CITA RASA:
KULINER SEBAGAI MAGNET
WISATA

Gambear 5.1 Kuliner Magnet Wisata

Setiap desa memiliki rasa. Rasa itu hadir bukan hanya dari
bumbu masakan, tetapi dari cerita di baliknya, tangan-tangan yang
meracik, dan tradisi yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Dalam pengembangan wisata sungai berbasis
edutourism, kuliner bukan sekadar pelengkap kunjungan—ia
adalah pengalaman utama yang mengikat indera, emosi, dan
ingatan wisatawan terhadap desa yang mereka kunjungi.

Kuliner khas desa menjadi identitas yang otentik dan tak
tergantikan. Di setiap aroma rempabh, cita rasa ikan sungai, hingga
sajian sederhana dari bahan lokal, terkandung nilai-nilai kearifan
lokal dan keberlanjutan. Ketika sebuah desa mengangkat
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BAB

INFRASTRUKTUR,
TEKNOLOG]I,
DAN PELAYANAN WISATA

Gambar 6.1 Membangun Infrastruktur Desa

Membangun desa wisata bukan sekadar menggugah potensi
alam dan budaya, melainkan juga menyusun sistem pendukung
yang memungkinkan semua keindahan itu hadir dalam
pengalaman yang nyaman, aman, dan mudah diakses. Di titik
inilah, infrastruktur dan teknologi menjadi tulang punggung
transformasi. la bekerja senyap, tak selalu terlihat oleh wisatawan,
tapi menentukan apakah sebuah desa bisa bertahan dalam geliat
persaingan destinasi wisata.
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BAB
PEMASARAN, PROMOS],

DAN JEJARING
KEMITRAAN

Gambar 7.1 Digitalisasi wisata

Setelah desa berhasil merancang dan membangun destinasi
edutourism berbasis sungai dengan infrastruktur yang nyaman,
teknologi yang adaptif, dan pelayanan yang inklusif, tibalah
saatnya untuk membuka pintu lebih lebar kepada dunia luar. Di
sinilah pemasaran dan promosi mengambil peran penting. Tidak
ada keberhasilan wisata tanpa keterhubungan —baik dengan publik
luas, maupun dengan jejaring mitra strategis yang memperkuat
ekosistem wisata itu sendiri.

Pemasaran desa wisata hari ini tidak cukup hanya dengan
baliho di pinggir jalan atau promosi dari mulut ke mulut. Desa perlu
menyusun strategi branding yang menyentuh hati, menggugah rasa
ingin tahu, dan memperkenalkan cerita lokal dengan cara yang
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BAB
EVALUASI, DAMPAK,

DAN
KEBERLANJUTAN

Gambar 8.1 Evaluasi Wisata

Setiap upaya besar membutuhkan pijakan refleksi. Setelah
desa melewati proses pengenalan potensi, perencanaan,
pembangunan, pengelolaan, hingga promosi destinasi wisata
sungai berbasis edukasi, budaya, dan kuliner, tibalah saatnya untuk
menengok ke belakang —mengukur dampak, mengevaluasi proses,
dan memikirkan keberlanjutan.

Tanpa evaluasi yang jujur dan menyeluruh, keberhasilan
hanya akan tampak di permukaan. Evaluasi menjadi alat penting
untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas edutourism tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga tetap setia pada nilai-
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Universitas Merdeka Malang, dengan fokus pengajaran yang
memadukan praktik industri dan pendekatan ilmiah di bidang
kuliner dan pariwisata.

Fokus utama penelitian penulis berada pada inovasi produk pastry
dan bakery, termasuk pemanfaatan bahan lokal, pengembangan
produk pangan fungsional, serta eksplorasi metode pengolahan
yang relevan dengan tren industri kuliner modern. Ia kerap terlibat
dalam berbagai kegiatan pelatihan, workshop, dan pengabdian
masyarakat di bidang kewirausahaan kuliner.

Selain berkiprah di dunia akademik, Arzendy juga dikenal sebagai
wirausaha kuliner yang aktif mengelola beberapa usaha di Kota
Malang, mulai dari lini pastry, dessert, hingga makanan khas lokal
yang dikemas secara modern. Komitmen penulis terhadap
pengembangan kualitas pendidikan vokasional dan penguatan
kompetensi lulusan di bidang boga menjadikannya sebagai sosok
pengajar sekaligus pelaku industri yang inspiratif.

Kepakarannya  menggabungkan  pendekatan  pendidikan
vokasional dengan pengembangan pariwisata berbasis lokal,
menjadikannya salah satu dosen muda yang aktif mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan kuliner dan hospitality.
Keterlibatannya dalam dunia akademik dan profesional juga
ditunjukkan melalui berbagai kegiatan inovatif, seperti
pembimbingan karya kuliner yang dilindungi hak cipta serta
keikutsertaan dalam pelatihan asesor kompetensi di bidang pastry.
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Arzendy juga aktif sebagai pemateri dalam forum-forum nasional,
termasuk  seminar kepariwisataan dengan fokus pada
pengembangan desa wisata berbasis gastronomi dan budaya.

Dengan kombinasi antara pemahaman akademik, pengalaman
lapangan, dan komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat,
Arzendy Berlian Sabrina terus berupaya mendorong kolaborasi
antara pendidikan, pariwisata, dan kearifan lokal sebagai jalan
menuju pembangunan berkelanjutan di sektor pariwisata

Indonesia.

Dwi Rahma Ayu. Mahasiswa Program Studi S1
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Negeri Malang. Ayu adalah
mahasiswa yang aktif dalam berbagai kegiatan
akademik, organisasi, dan pengabdian
masyarakat. Sebagai Asisten Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat di Universitas Negeri
Malang, Ayu berperan dalam penyusunan proposal, dokumen
administratif, serta pendokumentasian berbagai program
pengabdian masyarakat yang dibiayai oleh fakultas dan
Kemendikbudristek. Ayu juga berkontribusi dalam pelaksanaan
kegiatan di lapangan, yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat melalui edukasi dan pelatihan praktis.

Defrina Eka Orchidta Ramadina adalah
mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Malang. Lahir di Madiun, Defrina
dikenal memiliki minat dan dedikasi kuat di

bidang akuntansi, perpajakan, dan
pengembangan bisnis digital. Sejak awal kuliah,
ia telah aktif menorehkan berbagai prestasi, di antaranya meraih
Juara 3 Nasional Essay Competition on Accounting (ASCENT) 2024,
Juara 1 Video Edukasi Perpajakan Universitas Islam Malang 2024,
dan Best Paper pada International Conference KRA XIII 2025.
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Di luar prestasi akademik, Defrina juga merupakan Co-Founder
startup TRANSPO, sebuah inovasi digital transportasi publik
berbasis website di Malang Raya yang telah memperoleh
pendanaan dan meraih berbagai penghargaan pada ajang kompetisi
startup. Dengan sertifikasi CAP (Certified Accurate Professional)
dan pengalaman di bidang laporan keuangan, pajak, serta
manajemen  proyek, Defrina terus berkomitmen untuk
berkontribusi dalam dunia akuntansi, teknologi keuangan, dan
kewirausahaan.
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